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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Surabaya merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat dari
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian yanglibentuk
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
08/Permentan/OT.140/2/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman PerkebunamBBPPTR Surabaya.
BBPPTPSurabaya mempunyai peranan strategislalam memberikan atas
produksi, produktivitas dan mutu tanaman perkebunan berkelanjutan
melalui kegiatan dukungan pengujian dan pengawasan mutu benih serta
penerapan teknologi proteksi tanaman perkebunan. Sebagai organisasi yang
menangani masalah perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan, BBPPTP
Surabaya memerlukan pembenahan sistem koordinasi dasinkronisasi yang
baik dengan didukung oleh aparatur yang profesional. Sejalan dengan itu
maka pembangunan aparatur negara dilakukan melalui reformasi birokrasi
untuk meningkatkan profesionalisme aparatur negara dan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintatan yang baik (good governance).

Reformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya untuk
melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek kelembagaan,
ketatalaksanaan, dan sumber daya mamia aparatur. Sementara itu,
dinamika pertanian dan perkebunan dalam maupun luar negeri saat ini
menuntut perubahan pola pikir (mindset) dan budaya kerja (culture set), ke
arah yang lebih mudah, cepat, dan murah. Sehubungan dengan hal tersebut,
pembuatan LAKIN 2016 saat ini selain mengikuti bentuk dan formula yang

telah mempunyai aturan baku, juga lebih difokuskan pada output oriented
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report. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) dibuat
sebagai implementasi dari Inpres Nomor 7 tahun 199 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 29 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dalam rangka mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Lembaga serta kewenangan
pengelolaan sumber daya dengan didasarkan perencanaan strategik yang
ditetapkan. Dalam LAKIN disajikan keberhasilan dan atau kegagalan
pelaksanaan tugas dan fungsi@ai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan (BBPPTP) Surabaya dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran
yang ditetapkan pada tahun 206.

Penyusunan LAKIN ini juga merupakan salah satu perwujudan tekad
untuk senantiasa bersungguksungguh mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan negara dan pembangunan yang didasarkan pada prinsip
prET OED OCI T A CI OAOT ADIA Ard dertujuan+ntuk 4 AE O1
memberikan informasi tentang hasil pelaksanaan Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN) melalui DIPA BBPPTEr&baya.

B. TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
:08/Permentan/OT.14/2/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman PerkebunanBBP2I'P) Surabaya, maka
BBPPTPSurabaya
1. Kedudukan

Balai BesarPerbenihan dan Proteksi Tanaman PerkebunanB8PPTR
Surabaya berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian
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2. Tugas Pokok

BBPPTPSurabaya mempunyai tugas (1) melaksanakan pengawasan dan

pengembangan pengujian mutu benih ; (2) melaksanakan analisis teknis

dan pengembangan protksi tanaman perkebunan dan (3) relaksanakan

pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu dan

laboratorium.

3. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas di ataBBPPTPSurabaya, menyelenggarakan

fungsi antara lain :

a.
b.

Pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional

Pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi, eks
impor dan yang akan diekspor sga rekayasa genetika.

Pelaksanaan pengujian adaptasi (observasi) benih perkebunan
dalam rangka pelepasan varietas

Pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan benih
perkebunan dalam rangka penarikan varietas

Pelaksanaan pengujian mutu dasertifikasi benih perkebunan dalam
rangka pemberian sertifikat layak edar

Pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar lintas
propinsi

Pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu
benih perkebunan dan uji acuan (referee test)

Pelaksanan identifikasi organisme pengganggu tumbuhan (OPT)
perkebunan

Pelaksanaan analisis data serangan dan perkembangan situasi OPT
serta faktor yang mempengaruhi

Pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan dan dampak
anomali iklim serta faktor yang menpengaruhi

Pengembangan teknik surveilance OPT penting
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|.  Pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model peramalan,
taksasi kehilangan hasil dan teknik pengendalian OPT perkebunan

m. Pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alami OPT
perkebunan

n. Pelaksanan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian
kualitas dan pelepasan agens hayati OPT Perkebunan

0. Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT perkebunan

p. Pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan yang
berorientasi pada implementasi gngendalian hama terpadu

g. Pelaksanaan pengujian dan analisis residu pestisida

r. Pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi
tanaman perkebunan

s. Pengelolaan data dan informasi kegiatan perbenihan dan proteksi
tanaman perkebunan

t. Pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu
dan manajemen laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman
perkebunan

u. Pelaksanaan pengembangan jaringan dan kerjasama laboratorium
perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan

v. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangatata usaha dan rumah

tangga Balai Besar

4. Struktur Organisasi
a. KepalaBalai
b. Kepala Bidang Proteksi Tanaman Perkebunan
1 Kepala Seksi Pelayanan Teknis dan Informasi Proteksi Tanaman
Perkebunan
1 Kepala Seksi Jaringan Laboratorium Proteksi Tanaman

Perkebunan
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c. Kepala Bidang Perbenihan Tanaman Perkebunan
1 Kepala Seksi Pelayanan Teknis dan Informasi Perbenihan
Tanaman Perkebunan
1 Kepala Seksi Jaringan Laboratorium Perbenihan Tanaman
Perkebunan
d. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
e. Fungsional
1 POPT (Pengendali Organisme Penguggu Tumbuhan)

1 PBT (Pengawas Benih Tanaman)

C. SISTEMATIKA PENYAJIAN

Pada dasarnya BKIN ini mengkomunikasikan pencapaian kinerja
BBPPTPSurabaya selama tahun 208. Capaian kinerja (performance results)
2016 tersebut diperbandingkan dengan Penetapan Kinerjgperformance
agreement) 2015 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi.
Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance
gap) bagi perbaikan kinerja di masa datag. Dengan pola pikir seperti itu,
sistematika penyajian LAKIN BBPPTPSurabaya tahun 206 adalah sebaga
berikut:

A Ikhtisar Eksekutif menyajikan ringkasan isi dariLAKIN BBPPTP Surabaya
tahun 2016.

A Bab |z Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas latar belakang, aspek
strategis BBPPTPSurabaya dan struktur organisasi;

A Bab Il z Perencanaan dan Penetapan Kinerja 261 menjelaskan muatan
rencana strategis BBPPTP Surabaya untuk periode 82019 dan
penetapan kinerja untuk tahun 2016;

A Bab Ill z Kebijakan Dibidang Perbenihan dan Proteksi Tanaman

Perkebunan, menjelaskan berbagai kebijakan umum di bidang Perbenihan
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dan Proteksi Tanaman Perkebunan yang telah,sedang dan akan
diterapkan;

A Bab IV z Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan analisis pencapaian kinerja
BBPPTPSurabaya dikaitkan dengan pertanggungjawaban publik terhadap
pencapaian sasaran strategis untuk tahun 2@8t

A Bab V z Penutup, menjelaskan kesimpulan menyeluruh dari laporan
akuntabilitas kinerja BBPPTPSurabaya tahun 208 ini dan menguraikan

rekomendasi yang diperlukan bagi perbaikan kinerja di masa datang.

LaKIN BBPPTBurabaya Tahun 2@L 8



BAB Il
PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) 204219

Renstra BBPPTPSurabaya merupakan perangkat untuk mencapai
harmonisasi pencapaian pembangunan Perkebunan yang menyeluruh,
terpadu, efisiendan sinergi dengan prioritas pembangunan lainnya yang
tertuang dalam RPJM 20142014 sehingga dapat memberikan kontribusi
pencapaian tujuan pembangunan nasional. RenstraBBPPTP Surabaya
ditujukan untuk digunakan sebagai arahan kebijakan dan strategi
pembangunan perkebunan khususnya diidang perbenihan dan proteksi
tanaman perkebunan dalam menyusun program dan kegiatan tahun 26-
2019 serta untuk memberikan pemahaman yang sama tentang tantangan dan
komitmen BBPPTP Surabaya dalam mengembangkan dan meningkatkan
pelayanan perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan bagi para
pengguna serta memenuhi tuntutan dan stakeholder pada khususnyaaul
pembangunan perkebunan nasional pada umumnya.

Kondisi lingkungan menuntut Balai untuk memberikan dukungan
terhadap pengujian, pengawasan mutu benih dan penerapan teknologi
proteksi tanaman perkebunan serta memberikan kontribusi dalam
pembangunan nasiond melalui tugas pokok dan fungsi sesuai
kompetensinya. Dilain pihak, pemanfaatan hasil pengujian, pengawasan
mutu benih dan penerapan teknologi proteksi tanaman perkebunan
diupayakan untuk dikomunikasikan kepada pengguna dan diaplikasikan
langsung semaksnal mungkin untuk kepentingan masyarakat dan
pelestarian lingkungan hidup. Melalui tugas pokok, fungsi dan kewenangan
yang dimilikii, BBPPTP Surabaya melaksanakan program dan kegiatan
pengembangan teknologi terapan, pengawasan mutu dan sertifikasi benih

dan pengembangan jaringan laboratorium untuk kepentingan pembangunan
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nasional, membantu semaksimal mungkin baik langsung dan tidak langsung
dalam menyejahterakan masyarakat serta upaya pelestarian lingkungan
hidup. Sehingga menjadikan lembaga rujukan dalam mwerikan pelayanan

di bidang perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan
Visi

Untuk itu ditetapkan visi sebagai berikut :

MENJADI BALAI YANG PROFESIONARD®N
PELAYANAN PRIMA DHEHRBHEIIHAN D#
PROTEKSI TANABIRMEBUNAN

Misi

Untuk mencapai visi datas, disusun dan dirancang misi yang
dapatmengakomodasikan seluruh kapasitas dan kapabilitas balai dalam
rangka memberikan dukungan terhadap pengujian, pengawasan mutu benih
dan penerapan teknologiproteksi tanaman perkebunansehingga diupayakan
untuk disosialisasikandan dimanfaatkan bagi pengguna baik masyarakat
maupun pemerintah semaksimal mungkin untuk mendukung percepatan
pembangunan.

Dukungan pengujian, pengawasan mutu benih dan penerapan
teknologi proteksi tanaman perkebunan dimaksudkan untuk memfasilitasi
terlaksananya pengawasan dan pengujian mutu benih serta penerapan
teknologi proteksi tanaman perkebunan dalam rangka memberikan
dukungan pelayanan organisasi yang berkualitas sebagai uian

UPTD.Kesemua upaya tersebut dituangkan menjadi misi sebagai berikut :
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Mengoptimalkan pengawasan pelestarian plasma nutfah, mutu benih,
peredaran benih, hasil rekayasa genetika dan pemanfaatan agens
pengendli hayati

Mengoptimalkan pengujian terhadap mtu benih dalam rangka uji layak
edar, introduksi, ex import dan ekspor, rekayasa genetika dan agens
pengendali hayati

Mengoptimalkan pengujian adaptasi/observasi dalam rangka pelepasan
varietas dan pengujian penilaian manfaat kelayakan benih dalam rangka
penarikan varietas

Mengembangkan metode pengujian  mutu  benih, sertifikasi
benih,pengawasan peredaran benih, teknik identifikasi OPT, penerapan
PHT, penanggulangan gangguan usaha perkebunan dan dampak anomali
iklim

Pengembangan jaringan dan kerjasama antaalboratorium penguji mutu
benih dan antar laboratorium proteksi tanaman perkebunan
Melaksanakan bimbingan teknis penerapan sistem manajemen pengujian
mutu benih dan proteksi tanaman perkebunan

Mengoptimalkan pelayanan teknis dan pengembangan informasi

perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan

Tujuan

Meningkatkan pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkatasional,
rekayasa genetika damperedaran benih

Meningkatkan bimbingan teknis dan konsultasi di bidang perbenihan
dan proteksi tanamanperkebunan

Meningkatkan pengembangan teknologi perbenihan dan teknologi
terapan proteksi tanaman perkebunan

Meningkatkan pengembangan Teknis pengawasan mutu dan sertifikasi

benih serta agens pengendali hayati untuk OPT Perkebunan
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5. Meningkatkan bimbingan tekiis penerapan sistem manajemenmutu
laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan
6. Meningkatkan pengembanganinformasi manajemen perbenihan dan

proteksi tanaman perkebunan

Sasaran

1. Meningkatkan pengawasan pelestarian plasma nutfatingkat nasional,
rekayasa genetika damperedaran benih

2. Meningkatkan bimbingan teknis dan konsultasi di bidang perbenihan
dan proteksi tanaman perkebunan

3. Meningkatkan pengembangan teknologi perbenihan dan teknologi
terapan proteksi tanaman perkebunan

4. Meningkatkan pengembangan Teknis pengawasan mutu dan sertifikasi
benih serta agens pengendali hayati untuk OPT Perkebunan

5. Meningkatkan bimbingan teknis generapan sistem manajemen mutu
laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan

6. Meningkatkan pengembagan informasi manajemen perbenihan dan

proteksi tanaman perkebunan

B. SASARAN STRATEGIS

Sasaran strategis yang ingin dicapai dalam kegiatan dukungan
pengujian dan pengawasan mutu benih serta penerapan teknologi proteksi

tanaman perkebunan adalah sebagé#erikut :
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Tabel 1. Sasaran Strategis BBPP Surabaya Tahun 208

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Kegiatan

1 | Peningkatan dukungan | A Rakitan teknologi|A 5 paket  teknologi |A Penerapan  teknologi
pengujian dan penerapan| spesifikasi proteksi| terapan proteksi | proteksi tanaman
teknologi proteksi tanaman| tanaman perkebuna_n ) ta_nar_nan perkebuna_m ) perkebunar_1
dalam pengendalian| A Pemanfaatan agensia haya{A 2 jenis agens hayati A Ekspolorasi dan

. A Pembangunandemplot A 4ha demplot pemanfaatan agensig

Organisme Penggangg! hayati
Tumbuhan  (OPT)  dan A Pengembangan
penanganan Ganggual demplot, uji dan
Usaha Perkebunan koleksi

2 | Ketersediaan jumlah bibit| A Sertifikasi benih tanaman|A 17.192.500 batang A Pengujian,  sertifikasi
unggul bermutu dan| perkebunan ) benih  dan sumber
memenuhi  standar yang A Pengawasan .mutu darlA 16 _ propinsi  wilayah | benih tanaman
telah ditetapkan oleh peredaran benih tanaman| kerja BBPPTPSurabaya | perkebunan

. perkebunan Al4 komoditi | A Pengawasan mutu dar
pemerintah A Pengujian mutu  benih| perkebunan peredaran benih
tanaman perkebunan tanaman perkebunan

3 | Penguatan jaringan dar| A Operasional laboratorium |A 5 dokumen kegiatan A Operasional
kerjasama laboratorium| perbenihan dan proteksi|A Pengembagan jaringan ) laboratorium
perbenihan dan  proteksi tanaman perkebunan laboratorium  di 16 | A Uji mutu benih

tanaman perkebunan

A Bimbingan teknis sstem
menajemen mutu
laboratorium

A Uji banding

propinsi wilayah kerja

A Pengembangan tekniK
uji benih dan uji acuan

A Akreditasi
laboratorium
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A Optimasi metode A Uji profisiensi
pengujianlaboratorium laboratorium  penguiji
mutu benih
AUji validasi metode
laboratorium  penguiji
mutu APH
Pengembangan sisten] A Pengelolaan data darfA1 dokumen data dan|A Pengelolaan data dar
informasi perbenihan dan| informasi proteksi informasi proteksi | informasi proteksi
proteksi tanaman| _tanaman perkebunan _ tanaman perkebunan )
A Pengelolaan data darfAl1 dokumen data dan|A Pengelolaan data dar
perkebunan : . . : . . : . .
informasi perbenihan| informasi perbenihan | informasi perbenihan
tanaman perkebunan tanaman perkebunan
Penguatan dukungan| A Perencanaan program darl A 3 dokumen perencanaan/A Layanan perkantoran
manajemen dan| anggaran yang berkualitas _anggaran A Pengadaan sarang
akuntabilitas implementasi | A Pélaksanaan  pengelolaaj A 3 dokumen keuangan prasarana perkantoran

anggaran berbasis kinerja

administrasi keuangan dan
aset yang berkualitas

A Pelaksanaan organisas
tata laksana kepegawaian
humas dan administrasi
perkantoran yang
berkualitas

A Monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan

A Penyediaan  data
informasi

dar

A 3 dokumen

A 1 dokumen

A 1 dokumen

dan laboratorium

A Perencanaan,

monitoring,  evaluasi,
keuangan dan|
kepegawaian

A Pengawalan,
pendampingan,
pembinaan, bimbingan
dan gelarteknologi
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Sasaran gtategis BBPPTP Surabayamerupakan bagian integral
dalam proses peremanaan strategis dan merupakamasar yang kuat untuk
mengendalikan dan memantau pencapaian kinerja organisasi. Lebih jauh
sasaran strategisini diharapkan menjamin suksesnya pencapaian kinerja
jangka panjang yang sifatnya menyeluruh bagi Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementeriam Pertanian sesuai dengan RenstraBBPPTP
Surabaya 2@5-2019

Penetapan Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komiagn yang
mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan
terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan
mempertimbangkan sumberdaya yang dikelolanya. Tujuan khusus
Penetapan Kinerja adalah untuk meningkatkan akuntabillitas, émsparansi,
dan kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan
pemberi amanah, sebagi dasar penilaian keberhasilan maupurkegagalan
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan tolok ukur kinerja
sebagai dasar evaluasi kinerjadan sebagai dasar pemberian rewardtau
penghargaan dan sanksi. BBARP Surabaya telah membuat Penetapan
Kinerja tahun 2016 secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas dan
fungsi yang ada. Penetapan Kinerja ini merupakan tolok ukur evaluasi
akuntabilitas kinerja pada akhir tahun 2056. Penetapan Kinerja BBPPP
Surabaya tahun 2086 disusun dengan berdasarkan pada Rencana Kinerja
Tahun 2016 yang telah ditetapkan sehingga secara substansial Penetapan
Kinerja Tahun 2016 tidak ada perbedaan @&ngan Rencana Kierja Tahun
2015. Ringkasan Penetapan Kinerja tahun 2@lselengkapnya terdapat pada

lampiran.
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BABIII

KEBIAKAN PERBENIHAN DAN PROTEKSI TANAMAN
PERKEBUNAN

A. UMUM

Dalam perkembangannya perkebunan merupakan salah satu
subsektor strategis yang secara ekonomis dan sosial budaya memainkan
peranan penting dalam pembangunan nasional. Secara ekonomi perkebunan
berfungsi meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat serta
penguatan struktur ekonomi wilayah dan nasional. Tujuan pembangunan
perkebunan seperti yang dituangkan dalam UU Nomor 39 Tahun 201
tentang perkebunan adalah meningkatkan pendapatan masyarakat;
meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara; menyediakan lapangan
kerja; meningkatkan produktivitas; nilai tambah, dan daya saing; memenuhi
kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri; dan mengoptimalkan
pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan.

Dengan memperhatikan arah kebijakan nasional dan pembangunan
pertanian periode 2015 z 2019, kebijakan umum pembangunan perkebunan
adalah mensinergikan seluruh sumberdaya perkebunan dalam rangka
peningkatan daya saing usaha perkebunan, nilai tambah, produktivitas dan
mutu produk perkebunan melalui partisipasi aktif masyarakat perkebman,
dan penerapan organisasi modern yang berlandaskan kepada ilmu
pengetahuan dan teknologi serta didukung dengan tata kelola pemerintahan
yang baik. Upaya untuk itu diharapkan dapat dilaksanakan secara teknis
melalui peningkatan produksi, produktivitas,dan mutu tanaman perkebunan
berkelanjutan melalui pengembangan komoditas, SDM, kelembagaan dan

kemitraan usaha, investasi usaha perkebunan sesuai kaidah pengelolaan
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sumber daya alam dan lingkungan hidup dengan dukungan pengembangan
sistem informasi manajenen perkebunan

BBPPTP Surabaya sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangannya
berperan sebagai instansi yang memberikan dukungan penguijian,
pengawasan mutu benih dan penerapan teknologi proteksi tanaman
perkebunan dengan prioritas kegiatan memfasilitasi pelyanan sertifikasi
benih dan peningkatan jumlah teknologi terapan perlindungan
perkebunan.Untuk melaksanakan peran tersebut,BBPHP Surabaya akan
terus meningkatkan upayaupaya teknis yang berpegangdan mengacu pada
suatu renstra. Rerstra BBPPTP Surabaya inientunya
dirumuskan/ditetapkan dengan berlandaskan pada Agenda danPrioritas
Pembangunan Pertanian dan kebijakan lainnya di bidang Perkebunan yang
telah disepakati secara nasional, serta faktefaktor lainnyayang
berpengaruh  seperti  lingkungan  strategis  (iternasional  dan
nasional).Agenda dan Prioritas Pembangunan Pertanigrang mengacu pada
arah dan kebijakan pembangunan nasional sebagaimanar¢antum dalam
RPJMN 201% 2019 sesuai amanat Peraturan Preden Nomor 2 Tahun 2015
tentang RencanaPembangunan Jagka Menengah Nasional tahun 20122019
serta amaat tersebut mengharuskan penykenggaraan perkebunan
ditujukan untuk (1) meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat;
(2) meningkatkan sumber devisa Negara; (3) menyediakan lapangan kerja
dan kesempatan berusaha; (4) meningkatkan produksi, produktivitas,
kualitas, nilai tambah, daya saing dan pangsa; (5) meningkatkan dan
memenuhi kebutuhan kaxsumsi serta bahan baku industridalam negeri; (6)
memberikan perlindungan pada pelaku usaha perkebunan dan masydat;
(7) mengelola dan mengembangkan sumber daya perkebunan secara
optimal, bertanggung jawab dan lestari; dan (8) meningkatkan pemanfaatan
jasa perkebunan. Maka kegiatan BBPPP Surabaya secara umum dapat
diarahkan dalam lingkup dukungan pengujian, pengawsan mutu benih dan

penerapan teknologi proteksi tanaman perkebunan dengan prioritas
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kegiatan memfasilitasi pelayanan sertifikasi benih dan peningkatan jumlah
teknologi terapan perlindungan perkebunan.

Rermstra BBPFP  Surabaya Tahun  205-2019 selain
memperhatikan hal tersebut juga memperhatikan dan sekaligus
mengartikulasikan kebijakan perbenihan dan preeksi tanaman perkebunan
lainnya yang telah disepakati ataupun direkomendasikan secara nasional
sesuai dengan ugas, fungsi dan kewenangan BBHP Surabaya yang telah

diatur dalam peraturan perundangundangan yang berlaku.

B. ARAH KEBIJAKAN

Kebijakan operasional dalam implementasi Renstra BBPFP

Surabaya ini diarahkan untuk:

1. Pengembangan teknologi terapan perbenihan dan perlindungan tanaman
perkebunan

2. Pengembangan teknologi Agens Pengendali Hayati
Pengawasan Mutu dan Sertifikasi Benih

4. Pengembangan dan optimalisasi Jaringan (networking) Laboratorium
perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan

5. Pengembangan Pelayanan Teknis dan Informasi Perbenihan daroteksi
Tanaman Perkebunan

6. Mengoptimalkan pengembangan dan perayagunaan sumber daya
manusia.

7. Pengelolaan ketatausahaan, administasi keuangan, pelaporan dan

pelengkapan

C. PROGRAM UTAMA 205-2019

Untuk mencapai tujuan dan sasaran di atganaka BBPHP Suralaya
menetapkan 6 (enam) fokus kegiatan utama yang mengacpada program
pembangunan perkebunan yang berkesinambungan dan berwawasan

lingkungan serta didukung seluruh sumberdaya, tatanan, pranata serta
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sistem pengelolaan yang optimumefisiendan efektif dalan mencapai tujuan
pembangunan perkebunan. Keenam fokus kegiatan utama tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Pengembangan teknologi terapan perlindungan tanaman perkebunan
a. Penguatan teknologi perlindungan tanaman perkebunan
b. Penguatan teknologi pengamatarOrganisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT)
c. Pengembangan Teknologi taksasi kerugian dan analisa hasil akibat
OPT

d. Pengembangan teknologi gangguan usaha non OPT

2. Pengembangan &knologi Agens Pengendali Hayati (APH)
a. Pengembangan teknologi eksplorasi dan evaluasi APH
b. Pengembangan teknologi perbanyakan dan formulasi APH
c. Pengembangan teknologi aplikasi dan evaluasi APH

d. Pengawasan mutu, peredaran dan aplikasi APH

3. Pengawasan Mutu dan Sertifikasi Benih

a. Pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional

b. Pelaksanaanpengujian mutu benih dan pengujian adaptasi benih
perkebunan dalam rangka pelepasan varietas

c. Pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan benih
perkebunan dalam rangka penarikan varietas

d. Pelaksanaan pengujian mutu dan sertifikasi benih perkebunadalam
rangka pemberian sertifikat layak edar

e. Pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar lintas
propinsi

f. Pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu benih

perkebunan dan uji acuan
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4. Pengembangan Jaringan Laboratorium Perbenihandan PRoteksi
Tanaman Perkebunan
a. Penerapan sistem mutu dan manajemen labortorium
b. Peningkatan sistem mutu laboratorium

c. Akreditasi laboratorium

5. Pengembangan Pelayanan Teknis dan Informasi Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan
a. Pengembangan dan penyebaran mediaformasi
b. Diseminasi teknologi perlindungan tanaman perkebunan
c. Koordinasi, konsultasi, bimbingan teknologi dan narasumber

d. Pengembaman teknologi informasi proteksi

6. Pengembangan dan pemberdayaan Sumberdaya manusia (SDM)
a. Pendidikan formal (S1, S2 dan S3)
b. Pelatihan, seminar, simposium, workshop, studi banding dan magang

c. Pertemuan teknis

7. Pengelolaan ketatausahaan, Administrasi, Keuangan, Pelaporan dan
Perlengkapan
Perencanaan anggaran

Pengelolaan urusan kepegawaian

Pemantapan sistem akuntansi dan verifikasi anggaran

a.
b.

c. Pengelolaan administrasi keuangan dan optialisasi PNBP

d.

e. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja
f.

Penatausahaan barang milik negara

D. SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber daya manusia BBPPTPSurabaya yang mendukung program
dan kegiatan berjumlah 790 orang dengan berbagai latar belakang
pendidikan yang terdiri dari jabatan struktural dan fungsional, dengan

rincian sebagai berikut :
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Tabel 2. SDM BBPPTP Surabaya

Jabatan Jumlah Keterangan

Struktural 7 | Eselonllla: 2

EselonIva:5
Fungsional umum 89
Fungsional | POPT 48
tertentu PBT 31
Analis Kepegawaian 1
Statistika 1
PMHP 2
Total 179

E. SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan prasarana baik untuk gedung perkantoran, gedung
serbaguna, gedung laboratorim maupun kendaraan operasionaberada di
Mojoagung, Jombang

Tanah yang digunakan BBPHP Surabaya di Mojoagung seluas 24.387
m2 dipakai untuk kantor, laboratorium, asrama, rumah kaca, gedung
pertemuan, dan pekarangan.Aka tetapi yang dikelola oleh BBPPP
Surabaya tinggal 7.290,3 Bkarena sebagian tanah dimanfaatkan untuk
UPTD Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Timuraik untuk bangunan maupun

untuk kebun uiji.

a. Gedung / Bangunan lainnya
Penggunan gedung / bangunanlainnya BBFPTP Surabaya dielompokan
menjadi dua yaitu :

1. Gedung / bangunan yang djunakan untuk tempat mdaksanakan
kegiatan adminstrasi meliputi : kantor, perpustakaan, ruang komputer,

ruang pertemuan, asrama, dan dapur
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2. Gedung / bangunan yang digunakanniuk melaksanakan kegiatan teknis
meliputi : Laboratorium  Terpadu, Laborabrium Analisis Residu

Pestisida Laboratorium Kultur Jaringan darrumah kaca (lath house)

b. Peralatan

Jenis peralatarBBPPTPSurabaya dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu :

1. Peralatan untuk kegiatan penelitian dan pengujian.

Jenis pealatan ini sebagaian besar djunakan di laboratorium untuk
menunjang kegiatan pengkajiandan pengujian mutu perbenihan,hama
dan penyakit tanaman perkebunan serta memproduksi agens hayati.

2. Pealatan untuk kegiatan sertifikasi, pengendalian OPT dan non OPT.
Jenis peralatan ini digunakan untl kegiatan pengendalian hama /
penyakit tanaman perkebunan di lokasi / area perkebunan.

3. Peralatan untuk kegiatan administrasi kantor / perlengkapan rumah
tangga. Jenis peralatan kantor digudan untuk memperlancar kegiatan
Balai secara umum baik kegiatan yang bersifat teknis maupun non

teknis.

c. Kendaraan

Untuk memperlancar operasional Balai ari sisi transportasi didukung
dengan kendaraan bermobr jenis roda empatsebanyak D unit dan roda

dua sebanyak 75unit.

Keberadaan sarana dan prasarana yang berupa gedung / bangunan
dan peralatan secara rinci dan lengkap dilaporkatersendiri berupa Laporan

Tahunan Inventaris BBPRFP Surabaya.

F. SUMBER DANA

Kegiatan utama BBPPP Surabaya dibiayai Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara (APBN) murni Kegiatankegiatan tersebut datas
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mendukung program z program pada Direktorat JenderalPerkebunan yang

meliputi :

1) Operasional Laboratorium

2) Pembangunan Kebun Contoh, Demplot, Uji Koleksi dll
3) Pengawasan Peredaran Benih

4)  Rakitan Teknologi Spesifikasi Proteksi Tanaman Perkebunan
5) Pemanfaatan Agensia Hayati

6) Sertifikasi dan Pengujian Mutu Benih

7)  Administrasi Keuangan dan Kepegawaian

8) Penyusunan Rencana Kerja

9) Peningkatan Kapabilitas Pegawai / Petugas

10) Monitoring dan Evaluasi

11) Layanan Perkantoran

12) Perangkat Pengolah Data dakomunikasi

13) Peralatan dan Fasilitas Perkantoran

14) Gedung / Bangunan

Anggaran BBPPP Surabaya Tahun 206 sebesar Rp26.290.336.000,-

(dua puluh enammilyar dua ratus sembilan puluh juta tiga ratus tiga puluh

enam ribu rupiah). Anggaran Tahun 20& dibagi menurut kegiatan di
lingkup BBPPTP Surabaya
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Tabel 3. Aokasi Anggaran Kegiaan BBPHP Surabaya Tahun 2084

No Kegiatan Jumlah Anggaran(Rp)

1 | Pembangunan kebun contoh, demplof 168.650.000
uji koleksi

2 | Rakitan teknologi Spesifikasi Proteks| 327.250.000
Tanaman Perkebunan

3 | Penglolaan Data dan Informasi 131.000.000
Proteksi TanamanPerkebunan

4 | Pemanfaatan Agensia Hayati 87.050.000

5 | Sertifikasi dan Pengujian Mutu benih 353.000.000

6 | Administrasi Keuangan dan 1.113.680.000
Kepegawaian

7 | Operasional Laboratorium 818.600.000

8 | Pengawasan Peredaran Benih 406.935.000

9 | Penyusunan Rencana Kerja 62.500.000

10 | Peningkatan kapabilitas Pegawai 409.200.000

11 | Monitoring dan Evaluasi 157.970.000

12 | Layanan Perkantoran 12.733.766.000

13 | Kendaraan Bermotor 37.000.000

14 | Perangkat Pengolah Data  da 85.750.000
komunikasi

15 | Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 650.475.000

16 | Gedung/Bangunan 380.000.000

TOTAL 17.922.826.000

Keseluruhan anggaran ditas dibagi ke dalam belanja pegawai,

belanja barang/kegiatan, dan belanja modal, dengan tujuan :

a.

Mengefektifkan sistem pengawasan dan audit dalam mewujudkan
aparatur negara yang bersih, akuntabel di lingkungan lembaga;
Meningkatkan kapasitas sumber daya aparatur sesuai dengan kebutuhan
dalam melaksanakan tugas kepemerintahan dan pembangunan;
Membantu kelancaran pelaksanaantugas pimpinan dan fungsi

manajemen dalam penyelenggaraan kenegaraan dan kepemerintahan;
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d. Meningkatkan fokus dan mutu kegiatan pengujian, pengawasan mutu
benih dan penerapan teknologi proteksi tanaman perkebunan sesuai
dengan kondisi lingkungan dan kebutuan pengguna;

e. Mendorong pemanfaatan hasil pengujian yang aplikatif oleh petani
pekebundan para pemangku kepentingan ¢idang perkebunan dan

f.  Meningkatnya pelayanan informasi kepada masyarakat/petani pekebun
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pmanfaatan

teknologi yang ramah lingkungan.

Capaian redisasi penyerapandan realisasi fisikanggarantahun 206 BBPPTP
Surabaya mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 20% sebesar

2,71% untuk realisasi keuangan dari,76% untuk realisasi fisik.

Tabel4. Perbandingan Capaian Realisasi Penyerapan DIPA 2@tan 2015

Realisasi
Tahun Jumlah
Fisik Keuangan
2014 17.752.199.000 95,12 93,10
2015 17.922.826.000 96,38 9581
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BAB IV
AKUNTABILITAS KINERJA

A. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 261

Pengukuran tingkat capaian kinerjaBBPPTPSurabaya tahun 206
dilakukan dengan cara membandingkan antara target dan realisasi masing
masing indikator kinerja sasaran. Rincian tingkat capaian kinerja masing
masing indikator tersebut dapat diilustrasikan dahm tabel pada lampiran 3.
Secara umum terdapat beberapa keberhasilan sasaran strategis berikut
indikator kinerjanya, namun demikian juga terdapat beberapa sasaran
strategis yang tidak berhasil diwujudkan pada tahun 20& ini. Terhadap
sasaran maupun targetindikator kinerja yang tidak berhasil diwujudkan
tersebut, BBPHP Surabaya telah melakukan beberapa analisis dan evaluasi
agar terdapat perbaikan penanganan di masa mendatang. Analisis capaian

kinerja tersebut selengkapnya tertuang pada bagian B.

B. ANALISISCAPAIAN KINERJA

1. Peningkatan Dukungan Pengujiandan Penergpan Teknologi Proteksi
Tanaman dalam PengendalianOrganisme Pengganggu TumbuhafOPT)
dan PenangananGangguan Usaha Perkebunan

Indikator kinerja, target dan realisasinya dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Tabel 5 Analisis Capaian Kinerja Indikator Output |

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI| %
Rakitan teknologi spesifikasi| S5paket 4 paket 80
proteksi tanaman perkebunan | teknologi teknologi
Pemanfaatan agensia hayati 2 jenisagens| 2 jenis agens| 100

hayati hayati
Pembangunan @mplotkebun| 4 ha| 4 ha| 100
contoh,uji koleksi,dll demplot demplot

Rakitan Teknoloqgi Spesifikasi Proteksi Tanaman Perkebunan

1. Uji Efektivitas PGPRdalam Menginduksi Ketahanan Tanaman
Cengkeh

Kegiatan Uji Efektivitas PGPR dalam Menginduksi Ketahanan
Tanaman Cengkeh direncanakan pelaksanaannya pada bulan April
hingga November 2015 dengan tujuan untuk mendapatkan isolat PGPR
yang efektif dalam menginduli ketahanan tanaman cengkeh. Kegiatan
ini  merupakan kegiatan kerja sama dengan FakultasPertanian
Universitas Jember.

Secara umum, hasil perbanyakan dengan fermentor tersebut
menunjukkan bahwa populasi total bakteri yang berhasil dibiakan
selama 48 jam y#u sekitar (109-1010 CFU/mI) atau dengan ratarata
produksi 8,35 (+ 4,39)3 109 CFU/mI (kisaran produksi sebanyak 3,95
109 sampai 1,271010 CFU/mL). Hal ini menyebabkan untuk aplikasi
diperlukan adanya pengenceran sebanyak 1000 kali pengenceran
untuk mendapatkan konsentrasi aplikatif sebanyak 108 CFU/mL.

Hasil analisa enzim peroksidase, menunjukkan bahwa aplikast 1
2 minggu sekali menunjukkan nilai absorbansi yang tinggi, sama halnya
dengan pelakuan sekali aplikasi dibandingkan dengan kontrol (PR4).
Namun, dengan interval aplikasi yang lebih jarang (P5 dan P6 @4
minggu sekali)) menunjukkan nilai absorbansi yang lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol. Nilai absorbansi yang semakin tinggi

menunjukkan bahwa aktifitas enzim yang tinggi (Gambat).
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Gambarl. Aktivitas peroksidase pada sampel daun cengkeh

Hasil analisa fenol total menunjukkan bahwa, semua tanaman
cengkeh yang diaplikasi dengan PGPR memiliki nilai absorbansi yang
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa, tanaman cengkeh yang
diinokulasi dengan PGPR memiliki fenol total yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol (Gambar2). Meskipun tidak terdapat pola
khusus, namun pada aplikasi setiap bulan (P6) menunjukkan hasil

akumulasi fenol total yang tinggi dalam jaringan tanaman.
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Gambar2. Nilai absorbansi pada analisa Fenol Total

Pada faktor agronomi tanaman, hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi PGPR tidak berpengaruh positif terhadap pertambahan
jumlah daun, bahkan menunjukkan persentase pertambahan yang sama
atau bahkan &bih kecil dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P1)
yang berkisar 39%. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa aplikasi PGPR
lebih dari satu kali menunjukkan pengaruh terhadap pembentukan daun
baru. Hasil juga menunjukkan bahwa aplikasi PGPR sebanyak 4, ®
kali selama penelitian (P4, P5, dan P6), tidak memiliki pengaruh atau

efek terhadap pertambahan jumlah daun jika dibanding dengan kontrol
(Gambar3).

Gambar3. Penanaman cengkeh dan aplikasakteri PGPR pada

perakaran cengkeh
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Gambar3.1 Hasil analisa juniah daun bibit tanaman cengkeh

perlakuan tanpa aplikasi PGPR
aplikasi sekali selama penelitian
aplikasi seminggu sekali
aplikasi 2 minggu sekali

aplikasi 3minggu sekali

aplikasi 4 minggu sekali

Faktor agronomis lain yang menjadi perhatian adalah tinggi

cengkeh. Hasil penelitian menunjukkan hal yang sedikit be

bibit

rbeda

dibandingkan dengan pengaruh PGPR terhadap pertambahan jumlah

daun. Perlakuan PGPR menunjukkan hasil positif terhadap persentase

pertambahan tinggi bibit cengkeh terutama pada perlakuan P2 hingga
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P4, yang ditunjukkan dengan nilai persentase pertambahan tinggi bibit
cengkeh yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (P1). Hasil ini
mengindikasikan bahwa aplikasi PGPR pada awal péibitan, atau setiap
minggu atau setiap 2 minggu sekali memiliki pengaruh yang cukup baik
terhadap pemicuan pertambahan tinggi bibit cengkeh dengan selisih
berkisar 3-10% lebih baik dibandingkan kontrol (Gambar 4). Jika
hubungkan dengan data jumlah daun mka perlakuan P2 akan
menggambarkan figur bibit cengkeh yang lebih baik, meskipun pada
pengamatan figur tanaman menunjukkan bahwa perlakuan P3 hingga P6
menunjukkan figur bibit cengkeh yang lebih baik atau tinggi dan rimbun
(Gambar 4.1).
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Gambar 4. Hasianalisa pertambahan tinggi tanaman cengkeh
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Gambar4.l Figurtinggi tanaman cengkeh pada 68ari setelah

perlakuan

P1 : perlakuan tanpa apikasi PGPR
P2 . aplikasi sekali selamgpenelitian
P3 : aplikasi seminggu sekali

P4 : aplikasi 2 minggu sekali

P5 : aplikasi 3 minggu sekali

P6 : aplikasi 4 minggusekali

Hasil yang tidak diduga ditunjukkan pada hasil pengamatan
pertambahan diameter batang. Dalam waktu 9 minggu, perlakuan P5
atau 3 kali aplikasi selama penelitian menunjukkan peningkatan
pertambahan diameter batang yang signifikan dibandingkan dengan
kontrolnya atau dengan silisih peningkatan sebesar 23% lebih baik
(Gambar 5). Sebaliknya perlakuan lainya menunjukkan pertambahan
diameter batang dengan persetase pertambahan yang lebih kecil

dibandingkan dengan kontrol (P1).
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Gambar5. Perkembangan diameter batang bibit cengkeh pada 63 hari

setelahaplikasi

P1 : perlakuan tanpa aplikasi PGPR
P2 : aplikasi sekali selama penelitian
P3 : aplikasi seminggu sekali
P4 . aplikasi 2 minggusekali
P5 : aplikasi 3 minggu sekali
P6 : aplikasi 4 minggusekali

Disamping figur tanaman di atas permukaan tanabh, figur lanya
yang tampak mengalami perubahan adalah arsitektur akar. Hasil
menunjukkan bahwa perlakuan PGPR pada tanaman cengkeh
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan rambut akar yang
memiliki peranan penting dalam mengabsorpsi air dan unsur hara dari
tanah terutama pada perlakuan P2, P3, P4 dan P6 (Gambar
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Gambar6. Figur akar tanaman cengkeh pada 63 hari setelah

perlakuan

2. Uji Mutu dan Efikasi NEP Formulasi Granular sebagai Biopestisida
Di Indonesia, setiap produk sarana produksi pertanian dan
perkebunan termasuk biopestisida jika akan dikomersialkan harus
dicatatkan atau regristasi pada badan yang memiliki otoritas yaitu pada
Pusat Perizinan kementerian pertanian. Selama ini BBPPTP Surabaya
telah mampu memproduksi biopestisida jenis Steinernema spp yang
efektif mengendalikan Lepidiota stigma pada tanaman tebu. Produk
tersebut selanjutnya perlu diproses untuk mendapatkan sertifikasi
melalui uji mutu di laboratorium dan efikasi di lapang untuk
mengendalikan uret Lepidiota stigma. Kegiatan ini sebagai lanjutadhari
kegiatan tahun 2013, yaitu pada tahun tersebut proses perijinan sampai

pada tahap mendapatkan merk dagang Bio Nema GR.
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Gambar7. Merk dagang biopestisida berbahan aktif Steinernema spp.

Pada tahun 2014 proses perijinan dilanjutkan hingga
mendapatkan Suratlzin Percobaan Pestisida Biologi merk Bio Nema GR
pada tanggal 8 Oktober 2014. Dan pada tahun 2015 ini kewajiban yang
harus dilaksanakan adalah melaksanakan uji mutu produk Bio Nema GR
pada laboratorium penguji yang telah ditunjuk yaitu Departemen
Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian IPB Bogor.

Tujuan dari kegiatan ini adalah pengajuan sertifikasi produk
biopestisida berbahan aktif nematoda entomopatogen, melakukan
perbanyakan nematoda entomopatogen, melakukan pembuatan
formulasi granular nematoda etomopatogen, serta melakukan
pengajuan uji mutu pada laboratorium yang ditunjuk.

Merk dagang telah terdaftar di Kementerian Hukum dan Hak
Azasi Manusia (Kemenkumham) Surabaya dan telah mendapatkan surat
keterangan pendaftaran merk no ED10201300275 tanggd September
2013 sebagai salah satu syarat pengajuan pendaftaran perijinan di
PPVTPP Kementerian Pertanian. Proses pengajuan sertifikasi NEP
sebagai biopestisida, pada tahap perolehan Keputusan Menteri Pertanian
tentang pendaftaran dan pemberian izin perabaan pestisida biologi Bio
Nema GR Nomor: 682/Kpts/SR.140/B/10/2014 Tanggal 8 Oktober 2014
dan diperpanjang pada bulan Oktober 2015, keluar Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonsia nomor. 327.0L/Kpts/SR.330/B/10/2015

tentang Pendaftaran dan PemberiaRerpanjangan Izin Percobaan
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Insektisida Bio Nema GR. Perpanjangan izin tersebut berlakelamasatu
tahun dan tidak dapat diperpanjang lagi.

Pelaksanaan kegiatan sampai pada tahap perolehan hasil
pengujian mutu Bio nema GR dari Departemen Proteksi Tanaman
Fakultas Pertanian IPB Bogor. Laporan Hasil Uji Mutu Bio Nema GR
diterima pada tanggal 5 Nopember 2015 dengan Nomor.
1050/IT3.1.4/HM/2015. Hasil pengamatan tim peneliti IPB
menunjukkan bahwa Biopestisida Bio Nema GR mempunyai kandungan
juvenile infektif /J1 Steinernema spp. dalam kondisi dorman/kriptobiosis
dengan jumlah ratarata per mililiter sebanyak 633 juvenil infektif/ml
suspensi atau 6330 juvenil infektif/fgram formulasi. Hasil laporan uji
mutu telah diserahkan ke PPVTPP Kementerian Pertanian pada aal
Desember 2015 beserta surat penyegelan sampel. Pengujian Efikasi Bio
Nema GR belum bisa dilaksanakan pada tahun anggaran 2015. Hal ini
dikarenakan pelaksanaan pengujian efikasi harus dilaksanakan setelah
hasil pengujian mutu diterima dan disetujui olehPPVTPP Kementerian
Pertanian. Penguijian efikasi juga berhubungan dengan keberadaan hama
sasaran uret tebu Lepidiota stigma, dimana hama ini pada stadia larva
hanya ada pada bulan Januari sampai dengan Juni. Berhubung hasil uiji
mutu selesai dilaksanakan pad bulan Nopember tahun 2015 maka
pelaksanaan pengujian efikasi tidak bisa dilakukan pada tahun 2015 dan

direncanakan pada tahun 2016.

3. Uji Efektivitas Mikoriza sebagai Biofertilizer pada Tanaman Tebu
Kegiatan Uji Efektivitas Mikoriza sebagai Biofertilizer pda
Tanaman Tebu merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan tahun
sebelumnya, yaitu pengujian produk mikoriza milik BBPPTP Surabaya
sebagai persyaratan pendaftaran ijin (legalitas) ke Kementerian
Pertanian. Kegiatan ini bekerjasama dengan Fakultas PertaniddGM

Yogyakarta.
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Berdasarkan Surat dari Direktorat Jenderal Sarana dan
Prasarana Nomor 214/SR.310/B.5.4/03.2015 tanggal 18 Maret 2015,
dinyatakan bahwa produk mikoriza tebu milik BBPPTP belum memenuhi
syarat. Oleh karena itu realisasi pelaksanaan kegiatahingga bulan
Desember 2015 adalah pengujian ulang mutu mikoriza tebu dengan
parameter kandungan jenis mikoriza, kadar air, serta infeksi pada
tanaman inang. Pengujian ini telah dilakukan oleh Laboratorium
Mikologi Pertanian Fakultas Pertanian UGM. Pada g@mbangannya
pengujian ternyata harus dilakukan oleh Laboratorium Mikrobiologi
Tanah sehingga kembali dilayangkan surat No. 21/Kobateksi/08/2015
sebagai permintaan uji mutu ulang kepada Laboratorium Mikrobiologi
Tanah dan mendapat jawaban dengan surat No.
A/837/LM/AnIs/09/2015 tanggal 1 September 2015. Selanjutnya
sampel dikirim ke Laboratorium Mikrobiologi Tanah beserta surat No.
22/Kobateksi/09/2015  tanggal 10 Sept 2015. Hasil Uji mutu telah
diterima dari Laboratorium Mikrobiologi Tanah dengan sertifkat
analisis No. A/979/LM/AnlIs/11/15 tanggal 25 November 2015 dan No.
A/980/LM/AnIs/11/15 tanggal 26 November 2015. Sertifikat tersebut
kemudian dikirimkan ke Dirjen Sarana dan Prasarana Kementerian
Pertanian Jakarta pada tanggal 30 November 2015. Daridilapenilaian
Direktorat Jenderal Sarana dan Prasarana terhadap sertifikat hasil uji utu
tersebut dinyatakan bahwa produk mikoriza BioSakarafert masih belum
memenuhi syarat terutama pada jumlah kerapatan spora. Direktorat
Jenderal Sarana dan Prasarana méla  surat No.
875/SR.310/B.5.4/12/2015 tanggal 14 Desember 2015 memberikan
perintah untuk melakukan uji mutu ulang seluruh parameter dan
hasilnya agar disampaikan kepada Direktorat Pupuk dan Pestisida
Direktorat Jenderal Sarana dan Prasarana melalui Kepal®usat

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perijinan Pertanian.
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4. Uji Mutu dan Efikasi Beauveria bassiana Formulasi Granular sebagai
Biopestisida

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kegiatan taun 2014
dengan pengujian mutu dilaksanakan di Laboratorium Mikologi
Universitas  Gadjah Mada  Yogyakarta. Uji mutu  selesai
dilaksanakan/sertifikat hasil uji mutu terbit pada bulan November 2015,
dan juga sampel untuk proses segel serta penyerahan hasil uji mutu
sudah diserahkan ke PPVTPP. Tetapi pada bulan Desember 20%egel
sampel ditolak PPVTPP Jakarta, hal ini dikarenakahasil uji mutu
kerapatan sporayang didapatkan lebih rendah dari klaim yang diajukan.
Dengan adanya penolakan segel sampel, maka sampai saat ini belum
dapat mengajukan untuk uji selanjutnya (Uji ©ksisitas Oral dan Dermal,
Uji Efikasi).

Kerapatan spora hasil uji mutu adalah 1,3 x 107 konidium/ml,
sedangkan klaim yang diajukn adalah8,83 x 109 spora per gram granul.
Pengajuan klaim dengan kerapatan yang diajukan pada formulir
pendaftaran (8,83 x 1® spora/gram granul) merupakan hasil penelitian
kerjasama antara Universitas Jember dengan BBPPTP Surabaya pada
Tahun 2012 dan 2013.

Perpanjangan ljin Percobaan untuk Bio Bebe sudah dilaksanakan
pada bulan Oktober 2015, dan SK Perpanjangan ljin Percobaandah
terbit dengan nomor SK : 312.0L/Kpts/SR.330/B/10/2015, dengan
perpanjangan selama satu tahun dan setelahnya tidak dapat
diperpanjang lagiUntuk saat ini, masih dalam taraf membuat

justifikasi/kronologi kegiatan dan telah diajukan ke PPVTPP Jakarta.
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Ganbar 8. Sertifikat hasil uji mutu Bio Bebe

5. Penerapan Pengendalian Hayati Terpadu pada Tanaman Tebu

Kegiatan Penerapan Pengendalian Hayati Terpadu pada
Tanaman Tebu ini reacananya akan dilaksanakanmulai bulan April
sampai November 2015 dan bertujuanuntuk memperoleh rakitan
teknologi penerapan pengendalian hayati terpadu pada tanaman tebu.
Kegiatan ini merupakan kegiatan kerjasama antara BBPPTP Surabaya
denganFakultas Pertanian UGM Yogyakarta.

Kegiatan ini dilaksanakan di lahan pertanaman tebu di
Kabupaten Sleman Yogyakarta dan Laboratorium Pengendalian Hayati
Fakultas Pertanian UGM. Kegiatan perbanyakan jamur M. anisopliae
sebagai agens pengendalian hayati menggunakan media jagung untuk
mendapat spora sebagai bahan aktif untuk aplikasi di lapangan
dipadukan dengan teknik pengendalian mekanik dan kimiawi. Sementara
itu untuk pengendalian penggerek batang tebu digunakan parasitoid
telur dalam bentuk pias hasil perbanyakan BBPPTP Surabaya. Untuk

meningkatkan toleransi tanaman tebu terhadap serangan ham

LaKIN BBPPTBurabaya Tahun 2@L 39



digunakan pupuk hayati berupa mikoriza produksi BBPPTP Surabaya.
Pengamatan dilakukan tiga kali selama musim tanam tebu. Sebagai
pembanding dilakukan pengamatan terhadap pertanaman tebu di lahan
yang belum pernah diaplikasi dengan jamur M.anisopliae datanpa
pengunaaan mikoriza. Parameter yang diamati meliputi kepadatan
populasi tanaman (jumlah tanaman/10 m) dan tingkat kerusakan
tanaman (%).

Hasil kegiatan menunjukan bahwa pertanaman tebu yang
diaplikasikan dengan pupuk mikoriza berkembang baik dibandigkan
petak petani yang tidak dengan perlakuan. Penggunaan parasitoid telur
ada indikasi dapat menekan perkembangan penggerek batang yang
ditunjukkan dengan menurunnya tingkat serangan. Tindakan
pencegahan serangan uret perusak akar tebu dengan menggunakan
jaring dan jamur patogen serangga (M. anisopliae) dan juga ada indikasi
menurunkan tingkat serangan, namun masih perlu diamati lebih lanjut di
tahun 2016 karena kriteria keberhasilan baru dapat diketahui setelah
bulan April (kejadian serangan pada umumng). Oleh karena itu
diperlukan kegiatan lanjutan untuk mendapatkan capaian kegiatan
secara maksimal dan perlu kegiatan pembanding di wilayah lain yang

mengalami permasalahan lebih kompleks.

Gambar 9. Petak perlakuan kegiatan Penerapan Pengendalian Hayat

Terpadu pada Tanaman Tebu
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Pemanfaatan Agensia Hayati

1. Pemanfaatan Musuh Alami untuk Mengendalikan Brontispa sp.

Kegiatan ini merupakan kegiatan kerja sama dengan Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada yang bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang bagaimana cara aplikasi parasitoid Tetrastichus
brontispa. Pelaksanaan kegiatan ini direncanakan mulai bulan Apri
sampai November 2015 dalam musim kemarau di Kabupaten Pacitan
Provinsi Jawa Timur mengingat serangan Brontispa sp. cukup tinggi
terutama tanaman muda (62%) sehingga pekerjaan melepas parasitoid
dan evaluasi hasil pengendalian mudah dilakukan. Evaluasi g
dilakukan pada 2 bulan setelah parasitoid dilepas menunjukkan bahwa
parasitoid telah membentuk generasi baru dan mapan atau established,
diindikasikan oleh ditemukannya seekor parasitoid pada pohon yang
dilepasi di lokasi Plelen.

Mengingat periode kegatan ini terbatas sampai dengan 30
Nopember 2015 maka evaluasi hasil pengendalian baru dapat dilakukan
pada tahap pemapanan atau establishment parasitoid Tetrastichus
brontispae. Evaluasi hasil pengendalian dilihat dari penurunan populasi
hama, penurunan mntensitas kerusakan, dan pemulihan pertumbuhan
tanaman kelapa terserang disarankan dilanjutkan pada waktu yang akan
datang. Kondisi yang hangat dan lembab mendukung pertumbuhan dan
perkembangan jamur patogen. Di Kabupaten Pacitan pada bulan
Desember 2015 sidah turun hujan. Oleh karena itu kajian pengendalian
hayati hama Brontispa sp. pada musim hujan disarankan menggunakan

jamur patogen antara lain jenis Metharizium brontispae.
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Gambarl0. Pengambilan sampel jaur

2. Perbanyakan dan Pelepasan ParasitoidTrichogramma sp. di
UPPT/BPT
Tujuan kegiatan ini adalah memperbanyak Trichogramma sp.
untuk mengendalikan hama penggerek pucuk dan penggerek batang
tebu. Adapun rencana pelaksanaan kegiatan pada bulan Maret hingga

Desember 2015.

Hasil kegiatan Perbanyakan dan Pelepasan Parasitoid

Trichogramma sp. di UPPT/BPT adalah :

A Rearing Corcyra sp. dan memelihara pias Trichogramma sp. dilakukan
di laboratorium BBPPTP Surabaya.

A Melakukan koordinasi dengan koordinator UPPT Kab. Magetan dan
Dinas Kehutanan dan PerkebunmaKabupaten Magetan.

A Rearing Corcyra sp. di UPPT Kab. Magetan. Rearing Corcyra tersebut
telah dilanjutkan dengan pembuatan pias dan penularan pias yang
terparasit sehingga anggota UPPT telah mampu membiakkan inang
alternatif Corcyra cephalonica dan parsitoid Trichogramma sp.

A Pembinaan tentang cara pengamatan dan pelepasan pias
Trichogramma sp di lahan tebu yang direncanakan selama 8 minggu

berturut -turut telah selesai dilaksanakan. Pengamatan dilakukan
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dengan jarak waktu 1 bulan. Hasil pelepasan dilamg menunjukkan
hasil yang cukup baik. Pada pengamatan pertama tercatat intensitas
serangan penggerek pucuk 0% dan naik menjadi 0,37% pada
pengamatan ke2 namun menurun menjadi 0,25% pada pengamatan
ke-3. Sedangkan intensitas serangan pada lahan kontrol g awal
pengamatan 0,13%, meningkat menjadi 0,25% pada pengamatan-Re

dan menjadi 0,50 % pada pengamatan k&.

Gambar 11 Perbanyakan Trichogramma sp.

Gambar 12 Pemasangan pias Trichogramma sp. di lahan tebu
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